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ABSTRAK

Jeruk merupakan salah satu komoditi buah-buahan yang mempunyai nilai ekonomis
tinggi. tujuan penelitian untuk : (1) mengidentifikasi NTP jeruk siam antar skala usaha
di Desa Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi. (2) mengidentifikasi factor-faktor yang
mempengaruhi NTP jeruk siam, dan (3) mengidentifikasi dampak NTP jeruk siam
terhadap pola konsumsi rumah tangga petani jeruk siam. Metode analisis data dalam
penelitian adalah : Konsep subsisten, metode regresi linier berganda, dan menentukan
pola konsumsi rumah tangga. Hasil penelitian adalah (1) Nilai tukar jeruk siam di
Kecamatan Bangorejo telah mampu memberikan kesejahteraan pada keluarga petani
karena menghasilkan nilai NTP sebesar 114,11 pada luas lahan kurang dari 1 ha dan
142,01 pada luas lahan lebih dari 1 ha. (2) Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan
terhadap NTP usaha tani jeruk siam adalah biaya usahatani, konsumsi rumahtangga, dan
produksi sedangkan faktor luas lahan, berpengaruh tidak signifikan terhadap NTP
usahatani jeruk siam . (3) Nilai tukar berdampak terhadap pola konsumsi rumah tangga,
semakin tinggi nilai NTP semakin rendah persentase untuk konsumsi pangan dan semakin
rendah nilai NTP semakin tinggi persentase untuk konsumsi pangan.

Kata kunci : NTP, Pola konsumsi , jeruk

ABSTRACT

Oranges are one of the fruit commodities that have high economic value. The purpose of
this research are to: (1) identify the NTP of Siamese oranges between business scales in
Bangorejo Village, Banyuwangi Regency, (2) identify the factors that affect the NTP of
Siamese oranges, and (3) identify the impact of Siamese orange’s NTP on the household
consumption patterns of Siamese orange farmers. The Methods of the data analysis in this
research are the subsistence concept, the multiple linear regression method, and
determining the household consumption patterns. The results of this research are (1) The
exchange rate of Siamese orange in Bangorejo has been able to provide the prosperity for
farmer’s families because it produces an NTP value of 114.11 on a land area that less
than 1 ha and 142.01 on a land area that more than 1 ha, (2) The factors that have a
significant effect on the Siamese orange’s NTP are farming costs, household consumption,
and production, whereas the land area factor has no significant effect on the Siamese
orange’s NTP. (3) The exchange rates have an impact on household consumption
patterns, the higher the NTP value, the lower the percentage for food consumption and the
lower the NTP value, the higher the percentage for food consumption.
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PENDAHULUAN

Jeruk merupakan salah satu komoditi
buah-buahan yang mempunyai nilai ekonomis
tinggi. Jeruk sangat diminati masyarakat yang
dikonsumsi dalam bentuk segar dengan
harganya yang relatif terjangkau serta
memiliki daya simpan yang cukup lama.
Tingkat total konsumsi jeruk di Indonesia pada
tahun 2016 menempati urutan ketiga setelah
pisang dan rambutan dengan tingkat konsumsi
sebanyak 3,60 kg per kapita per tahun. Angka
ini menunjukkan peningkatan sebesar 24,16
persen dari tahun sebelumnya dengan tingkat
konsumsi jeruk di Indonesia pada tahun 2015
sebesar 2,73 kg per kapita per tahun. Seiring
dengan meningkatnya konsumsi masyarakat
terhadap jeruk, sehingga produksi jeruk akan
mengalami peningkatan (BPS, 2017).

Dewasa ini budidaya jeruk  siam ‘sedang
digiatkan di -Indonesia. Produksi jeruk siam
yang terus meningkat menunjukkan potensi
bagus. Produksi jeruk siam di Indonesia pada
tahun 2015 yaitu 1.744.339 ton dan mengalami
peningkatan sebesar 13 persen pada tahun
2016 dengan produksinya yang mencapai
2.014.214 ton. Daerah sentra produksinya
hampir tersebar di seluruh provinsi- di
Indonesia dengan wilayah sentra utama adalah
Jawa Timur (837.370 ton), Sumatera Utara
(459.149 ton), Kalimantan Barat (124.202
ton), Kalimantan Selatan (108.210 ton) dan
Sumatera Barat(86.786 ton) (BPS, 2017).

Berdasarkan produksi terbesar, terdapat
dua komoditas unggulan buah-buahan tahunan
di tahun 2016 vyaitu jeruk siam sebesar
546.949,8 ton, pisang sebesar 165.323, Data
komoditas unggulan buah-buahan dapat dilihat
pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Produksi Buah-Buahan Tahunan
Menurut Jenis Tanaman (ton) di Kabupaten
Banyuwangi, 2016-2019

N Jenis Tanaman 2016 2017 2018 2019
1.393, 1.189,
1  Alpukat 785,7 3.155,3 5 4
2 Anggur 15 28,5 0,2 5.2
3 Apel 0 0 0 0
4 Belimbing 7234 739,9 509,4 237,6
Duku/Langsat/
5 Kokosan 637 369,9 354 182,5
2.531, 5242, 2.279,
6  Durian 7 42558 8 5
7 Jambu Air 418 2464 4616 546,3
1.858, 2.980,
8 Jambu Biji 4 16595 6 2405
9  Jengkol 0 0 0 59,4
1
0  Jeruk Besar 195,6 307,9 620,8 83
1 Jeruk Siam/ 54694  539.15 4553 34.85
1  Keprok 9,8 73 03,9 26
1 39.27 42533, 35.38 14.02
2 Mangga 31 5 6,3 2,2
1 3.267, 11.82 1.435,
3 Manggis 4 13229 9,9 2
1 Markisah/
4 Konyal 3 0,1 0,3 15
1
5 Milinjo 226,8 1435 52,2 57,6
1 Nangka/ 11.36 3.647,  2.147,
6 Cempedak 94 29284 6 4
1
7  Nanas 11,9 134 20 59
1 1.456 18.651, 17.82  7.052,
8  Pepaya 7 11 22 2
1
9  Petai 820,3 409,5 600,8  450,5
2 165.3 = 17844 158.9 99.43
0 ' Pisang 23,4 15 12,3 2,6
2 14.07 1248  4.646,
1 Rambutan 83 6.4816 8,2 5
2 2.300, 1.923,
2 Salak 3. 23617 2554 2
2
3. Sawo 931,5 502,6 2232 186,8
2
4 Sirsak 445,6 883,6 612,5 3294
2
5  Sukun 674,6 601,3 379,2 529,4
807.3 805.19 71139 4877
jumlah 93,7 521 55 34,3

Sumber: BPS Kabupaten Banyuwangi,
data diolah (2020).

Jawa Timur merupakan provinsi dengan
produksi jeruk siam terbesar di Indonesia pada
Tahun 2015. Sebaran produksi jeruk
siam/keprok terbesar di Jawa Timur terdapat di
5 kabupaten (Gambar 1.2). Kabupaten dengan
produksi jeruk siam/keprok terbanyak adalah
Kabupaten Banyuwangi dengan produksi
205.685 ton atau 42,82% dari total produksi
Provinsi Jawa Timur, disusul Kabupaten
Jember dengan produksi sebesar 131.855 ton
(27,45%), Kabupaten Malang 66.460 ton



(13,83%), Kabupaten Pasuruan 19.286 ton
(4,01%), dan Kabupaten Lumajang 19.055 ton
(3,97%). Sedangkan sisanya sebesar 7,92%
(38.055 ton) merupakan kontribusi dari
kabupaten lainnya.

Kecamatan Bangorejo salah  satu
kecamatan yang memiliki potensi hortikultura
di Kabupaten Banyuwangi, hal ini didukung
oleh keadaan lingkungan (tanah, iklim,
ketinggian  tempat, suhu) yang dapat
mendukung pengembangan hortikultura serta
mampu melayani permintaan jeruk siam
sampai keluar daerah. Kecamatan ini
mempunyai produksi jeruk siam terbesar
dibandingkan dengan kecamatan lainnya dari
tahun 2015 sampai 2016, namun pada 2017
produksi mengalami penurunan dan lebih kecil
dibandingkan Kecamatan Tegaldlimo.

Kecamatan = Bangorejo salah satu
kecamatan yang memiliki potensi hortikultura
di Kabupaten Banyuwangi, hal ini didukung
olen keadaan lingkungan. (tanah, iklim,
ketinggian  tempat, 'suhu) yang dapat
mendukung pengembangan hortikultura serta
mampu melayani permintaan jeruk siam
sampai keluar daerah. Kecamatan ~ ini
mempunyai produksi jeruk - siam terbesar
dibandingkan dengan kecamatan lainnya dari
tahun 2015 sampai 2016, namun pada 2017
produksi mengalami penurunan dan lebih kecil
dibandingkan Kecamatan Tegaldlimo. Hal ini
disebabkan karena pada tahun 2016 catur
wulan ke 3 tanaman jeruk siam di Kecamatan
Bangorejo banyak yang dibongkar dan di
tanamani dengan pohon yang baru lagi.

Tabel 1.3. Produksi Tanaman Jeruk di
Kabupaten Banyuwangi Tahun 2015-
2017

Desa 2015

Rata-
rata

2016 2017
Sukorejo 5.868,6 576,8 300 2248,467
- (-90,17) (-94.89) (-92,53)
Ringintelu 1.643,2 516,8 300 820
- (-68,55) (-259,91) (-164,23)
Sambirejo 1.323,2 513,1 300 712,1
- (-61,22) (-199,42) (-130,32)
Sambimulyo 1.853,5 582,4 250 895,3
- (-68,55) (-275,33) (-171,95)
Temurejo 2.910,9 600 300 1270,3
- (-79,39) (-435,15) (-257,27)
Bangorejo 1.970,1 580,4 250 933,5
- (-70,54) (-269,36) (-183,45)
Kebondalem 7.554,5 600 250 2801,5
- (-92,06)  (-1.217,42) (-654,74)
Jumlah 23.124 3.969,5 1.950 9.681,167
Pertumbuhan (-0,83) (-1,00) (-0,92)

(%)

Keterangan: angka dalam kurung adalah
pertumbuhan (%)

Sumber : BPS Kabupaten Banyuwangi 2016 -
2018 data diolah (2020).

Berdasar Tabel 1.3 diketahui
bahwa produksi jeruk siam di Kecamatan
Bangorejo - dari- mengalami.  penurunan,
dari  1.970,1 ton/ha pada tahun 2015
sebesar sedangkan pada tahun 2016 jumlah
produksi jeruk siam sebanyak 580,4 dan
jumlah produksi jeruk siam pada tahun
2017 sebanyak 250. Dari jumlah produksi
setiap tahun dapat di ketahui bahwa Desa
Kebondalem merupakan desa dengan
produksi tertinggi dibandingkan desa
lainnya, sedangkan desa dengan produksi
terendah adalah Desa Sambirejo.
tahun 2017 dan 2018 produksi mangga
mengalami-~ penurunan  sebesar  29,52%
menjadi 16.530,64 ton di tahun 2017 dan terus
menurun sebanyak 4,11% menjadi 15.851,50
ton. Kemudian produksi mangga di Kabupaten
Situbondo mengalami peningkatan di tahun
2019 sebanyak 48,32% menjadi 23.511,70 ton.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif dan
deskriptif menggunakan metode survei,
yaitu suatu penelitian yang dilakukan



secara sengaja untuk memperoleh fakta-
fakta tentang gejala-gejala yang ada pada
populasi di suatu daerah (Sutiarso, 2010).
Peneltian kuantitatif merupakan suatu cara
yang digunakan untuk menjawab masalah
penelitian yang berkaitan dengan data
berupa angka dan program statistik.

Penelitian deskriptif merupakan
suatu metode penelitian yang
menggambarkan  karakteristik  populasi
atau fenomena yang sedang diteliti.
Sehingga metode penelitian satu ini fokus
utamanya adalah menjelaskan ~ objek
penelitiannya. Sehingga menjawab apa
peristiwa atau apa fenomena yang terjadi.
Daerah Penelitian

Penelitan dilaksanakan di Kecamatan
Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi, Jawa
Timur dengan  pertimbangan karena
Bangorejo merupakan salah satu sentra
penghasil jeruk siam di Banyuwangi, Jawa
Timur. Proses penentuan lokasi penelitian
Dilakukan dengan pemilihan 3 desa yang
merupakan wilayah ‘potensial penghasil
Jeruk siam tertinggi di . Kecamatan
Bangorejo yang dilakukan ' secara
purposive dari sejumlah desa.

Waktu penelitian untuk
pengumpulan data primer dilakukan
selama 1 -2 bulan, yaitu dari bulan Januari
— Februari  2021. Penelitian dilakukan
setelah kegiatan panen usahatani. Jeruk
siam di lokasi penelitian untuk musim
panen bulan April dan September 2020.

Metode Penentuan Sampel

Sebagai populasi, unit
pengamatan dan analisis adalah petani
yang melaksanakan usahatani jeruk siam
pada tahun 2015 sampai 2020 didasarkan
atas pertimbangan bahwa petani adalah
pengelola dan pengambil keputusan dalam
seluruh aktivitas usaha budidaya tersebut.
Metode yang digunakan dalam penentuan
sampel adalah purposive method, yaitu
pengambilan sampel secara sengaja.
Sampel penelitian terdiri dari tiga orang
petani Jeruk siam, masing-masing yang

memiliki lahan sempit < 0,5 ha, lahan

sedang 0,51-2 ha, dan lahan luas > 2 ha.
Berikut merupakan penentuan

sampel dari 3 desa sentra penghasil Jeruk

siam di Kecamatan Bangorejo :

Tabel 4.1 Populasi dan Sampel Penelitian
Petani Jeruk Siam di Kecamatan

Bangorejo
No Kecamatan Populasi Sampel Luas
(petani) (petani) Lahan
(ha)
1. Bangorejo 3.216 3 >2
2. Temurejo 1.475 3 1-2
3. Sambirejo 1.875 3 <1
Jumlah 6.566 9
Sumber: BPS  Kabupaten = Banyuwangi

(2018).
Metode Penentuan Sampel

Penelitian -ini menggunakan data
primer dan data sekunder. Data Primer
diperoleh dari wawancara dengan petani
jeruk siam  meliputi penggunaan sarana
produksi, tenaga kerja, biaya, produksi,
harga, tanggungan keluarga dan data lain
yang berkaitan-dengan penelitian untuk
mengukur Dampak Nilai Tukar petani di
Kecamatan Bangorejo.

Data  sekunder  sebagai = data
pendukung yang berupa data time-series
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi
dari berbagai instansi. Instansi yang terkait
dengan pengumpulan data ini antara lain:
Badan  Pusat = Statistik =~ Kabupaten
Banyuwangi, dan Dinas Pertanian
Banyuwangi.

Metode analisis data
1..-Untuk menjawab tujuan pertama |,

yaitu mengidentifikasi NTP digunakan
konsep Subsisten. Konsep subsisten
merupakan nilai hasil komoditas yang
dihasilkan  petani yang mampu
ditukarkan dengan sejumlah nilai
barang yang diperlukan petani untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-



hari bersama rumah tangganya.
Konsep ini  dirumuskan sebagai

berikut:

NTP =—=9%_+ 100

L&

PyQy +PzQz’

Dimana:

NTPcb = Nilai tukar petani jeruk siam

Px = Harga jeruk siam yang
dihasilkan petani

Qx = Jumlah jeruk siam yang
dihasilkan petani

Py = Harga input produksi jeruk
siam yang dibayar petani

Qy = Jumlah input produksi jeruk
siam ang dibayar petani

Pz = 'Harga komoditas yang
dibayar petani untuk kebutuhan hidup

Qz = Jumlah" komoditas Yyang

dibayar petani untuk kebutuhan hidup
Untuk menguji hipotesis yang pertama

maka di gunakan kriteria = pengambilan
keputusan sebagai berikut.

2. Untuk menjawab tujuan penelitian yang ke
dua yaitu mengenai faktor-faktor ' yang
mempengaruhi NTP petani jeruk siam di
Kecamatan Bangorejo Kabupaten

Banyuwangi digunakan analisis regresi

linier berganda. Berdasarkan - faktor-

faktor di atas maka dapat dianalisis
menggunakan  metode regresi  linier

berganda.

Y=a+h X +b X +b X +b X +b X +b X

Dimana :

Y = NTP jeruk siam
a = Koefisien tetap
X1 = umur

X, = tingkat pendidikan
Xz = luas lahan
X4 = biaya usaha tani
Xs = jumlah tanggungan
X6 = Produksi
b1, b2, b3, b4, b5, bs = koefisien regresi
untuk masing-masing variable
e/ = kesalahan pengganggu
Pengujian terhadap hipotesis yang
diajukan dalam analisis untuk kepentingan
estimasi-dan interprestasinya meliputi :
a. Pengujian keberartian koefisien regresi
parsial secara keseluruhan
Ho: Semua koefisien regresi dari faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap
tidak NTP berbeda nyata dengan
nol, atau f1 = P2 =... px = 0
Ha: Paling tidak salah satu koefisien
regresi dari faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap NTP
berbeda nyata dengan nol, atau
Bi#0
Pengujian hipotesis  dilakukan secara
statistik menggunakan uji F dengan formulasi
sebagai berikut :

_ kuadrat tengah regresi
hitung ~ Lyadrat tengah sisa

Jika | Fyy|

> F(oc; n -k —1), maka Hg ditolak

di mana : n = jumlah observasi
k = jumlah variabel bebas

<F (oc;n -k —1), maka H, diterima



b. Pengujian keberartian koefisien regresi
parsial secara individual dilakukan

secara statistik dengan uji-t sebagai
*
t _boh

hitung g

bj

berikut :

di mana ﬂ;adalah B; yang sesuai
dengan hipotesis nol, dan_ S, (b;)adalah

standar eror dari bj. Kriteria pengambilan

keputusan:

. <t ik -1 , maka H_diterima
Jika [t (&Y 0

hitung |
>t( o iin = k 1), maka H,ditolak
Untuk faktor yang berpengaruh-positif
terhadap NTP diajukan hipotesis statistik
sebagai berikut :
Ho: Koefisien regresi dari faktor nilai
tambah tertentu tidak berpengaruh
positif terhadap nilai tambah lebih

kecil dari sama dengan nol, atau
B3;<0.

Ha: Koefisien regresi dari faktor nilai
tambah tertentu berpengaruh positif
terhadap nilai tambah lebih besar

nol, atau B> 0.
Untuk faktor yang berpengaruh negatif
terhadap nilai tambah yang diajukan hipotesis

statistik sebagai berikut :

Ho: Koefisien regresi dari faktor nilai

tambah tertentu tidak berpengaruh
negatif terhadap nilai tambah, atau
Bj>0.

Ha: Koefisien regresi dari faktor nilai

tambah  tertentu  berpengaruh
negatif terhadap nilai tambah, atau
pi< 0.

3. Untuk menjawab tujuan ke tiga digunakan

tahapan berikut:

a.

Menentukan pola konsumsi rumah
tangga melalui struktur. pengeluaran
konsumsi - rumah tangga, - dimana
persentase setiap jenis pengeluaran
diukur dengan menggunakan rumus

berikut:

pengeluran setiap jenis pengeluaran rumah tangga

pengeluaran konsumsi rumah tangga total

mendiskripsikan  secara  kualitatif
dampak NTP terhadap pola konsumsi
rumah tangga. untuk menguji hipotesis
yang ke 3 maka digunakan

pengambilan keputusa sebagai berikut.

X 100%




HASIL DAN PEMBAHASAN
1.NTP Usaha Tani Jeruk Siam

Nilai Tukar Petani Jeruk siam di
Desa Bangorejo ini dikalkulasikan dengan
mengunakan rumus konsep subsisten.
Konsep subsisten merupakan nilai hasil
komoditas yang dihasilkan petani yang
mampu ditukarkan dengan sejumlah nilai
barang yang diperlukan petani untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari
bersama rumah tangganya. Konsep ini
dirumuskan sebagai berikut:

NTP =—=29%_+ 100

PyQy +Pz()z ’
Dimana:

NTPcb = Nilai tukar petani jeruk siam
Px = Harga jeruk siam yang dihasilkan
petani
Qx = Jumlah jeruk siam yang dihasilkan
petani
Py = Harga input produksi jeruk siam
yang dibayar petani
Qy = Jumlah input produksi jeruk siam
ang dibayar petani
Pz = Harga komoditas ~yang dibayar
petani untuk kebutuhan hidup
Qz = Jumlah . komoditas yang dibayar

petani untuk kebutuhan hidup

Tabel 6.2. NTP Usahatani Jeruk Siam
Kecamatan Bangorejo 2020

No Luas Penerimaan NTP
Resp  Laha Input Tah Tah
onde n Tahun  Tahun  Produks u

i n ke- un
n (ha) ke-3 ke 4 3 ke 4
45.000 54.000. 40.025. 112, 134,
2 050 .000 000 000 4 9
54.000 63.000. 62.036. 101,
3 0,75 .000 000 667 87,0 6
48.000 57.000. 53.850. 105,
4 050 .000 000 000 89,1 8
49.000
rata- .000,0. 58.000. 51.970. 96,2 114,
rata 0,58 0 000,00 555,56 0 11
60.000 ' 69.000. 64.930. 106,
1 1,25 .000 000 000 92,4 3
69.000 78.000. 50.956. 135, 153,
5 150 .000 000 667 4 1
117.00 126.000  70.630. 165, 178,
6 2,00 0.000 .000 000 7 4
120.00 129.000 91.422. 131, 141,
7. .2,00 0.000 .000 500 3 1
72.000 - 81.000.  83.426.
8 150 .000 000 667 86,3 971
108.00  117.000 - 66.432. 162, 176,
9 2,00 0.000 .000 500 6 1
91.000
rata- .000,0  100.000  71.299. 128, 142,
rata 1,71 0 .000,00 722,22 93 01

Sumber : Data primer diolah (2020).

Pada tabel 6.1. mwnunjukan bahwa
penerimaan usahatani jeruk adalah hasil yang
di terima petani dari Input produksi terdri dari
input " untuk “usahatani dan input untuk
konsumsi-~ rumah tangga, input  untuk
kebutuhan hidup terdiri atas sandang, pangan,
papan, dan lainya. Rata-rata nilai NTP > 100
pada. luas-lahan < 1 ha dapat dilihat pada
panen tahun ke 4 vyaitu besar penerimaan
sebesar Rp.58.000.000 sedangkan pengeluaran
untuk memenuhi kegiatan usahatani jeruk siam
dan kebutuhan konsumsi rumah tangga petani
sebesar Rp. 51.970.555,56 dari perbandingan
antara penerimaan dan pengeluaran dapat di
peroleh nilai NTP jeruk siam tahun ke 4
sebesar 114,11. Artinya, setiap pengeluaran
sebesar Rp 1.000 akan memperoleh
penerimaan sebesar Rp 1.140,11, Rumah
tangga petani dikatakan sudah sejahtera,
dikarenakan total penerimaan yang di peroleh
petani lebih besar dari pada pengeluaran
konsumsi rumah tangga (pangan dan non



pangan) sehingga penerimaan dikatakan
mampu  memenuhi  semua  kebutuhan
pengeluaran rumah tangga.

Pada luas lahan > 1 ha rata-rata
nilai NTP > 100 dapat di lihat pada Tabel
6.1 dimana besar penerimaan yang di
peroleh petani sebesar Rp.100.000.000
sedangkan pengeluaran untuk memenuhi
kegiatan usahatani jeruk siam dan
kebutuhan konsumsi rumah tangga petani
sebesar Rp. 91.000.000 dari perbandingan
antara penerimaan dan pengeluaran dapat
di peroleh nilai NTP jeruk siam tahun ke 4
pada luas lahan > 1 ha sebesar 142,01.
Artinya, setiap pengeluaran sebesar Rp
1.000 akan memperoleh penerimaan
sebesar Rp 1.420,01. Pada tahun ke 4 nilai
NTP lebih besar dari pada tahun ke 3
karena hasil produksi jeruk siam semakin
tinggi.

Rumah tangga petani dikatakan
sudah  sejahtera, karenakan  total
penerimaan yang di peroleh petani lebih
besar dari pada pengeluaran biaya
usahatani dan konsumsi rumah tangga (
pangan dan non pangan. ) sehingga
penerimaan dikatakan-mampu memenuhi
semua kebutuhan pengeluaran, baik untuk
usahatani maupun rumah tangga.

Faktor-faktor yang mempengaruhi NTP

jeruk siam

NTP merupakan rasio antara harga
yang diterima petani (HT) dengan harga yang
dibayar petani (HB). Harga yang diterima
petani (HT) merupakan harga produsen (farm
gate) dari hasil produksi petani. Sementara itu
harga yang dibayar petani (HB) adalah harga
eceran barang atau jasa yang dikonsumsi atau
dibeli petani baik untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga sendiri maupun untuk keperluan
biaya produksi dan penambahan barang modal
pertanian (Bappenas, 2013)

NTP mempunyai kegunaan untuk
mengukur kemampuan tukar produk yang
dijual petani dengan produk yang dibutuhkan
petani dalam produksi dan konsumsi rumah
tangga.  Hasil analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi NTP jeruk siam di Desa
Bangorejo dapat di lihat pada Tabel 6.2.

Berdasarkan hasil analisis,
menunjukan bahwa NTP usaha tani jeruk siam
di pengaruhi oleh umur, luas lahan, biaya
usaha tani, jumlah tanggungan, produktivitas,
dan produksi. Dilihat dari nilai koefisien
determinasi (R?) yang sebesar 0.79655
menunjukan bahwa variable bebas (X) mampu
menjelaskan variable terikat (YY) sebesar
79,655%, sedangkan 20,335% disebabkan oleh
factor lain yang tidak termasuk dalam model.
Nilai F- hitung sebesar 4610,730 dengan
signifikansi 0,00 menunjukkan bahwa secara
bersama-sama faktor-faktor yang ada di dalam
model mempengaruhi NTP.

Tabel 6.3. Hasil Analisis Regresi Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi NTP

Jeruk Siam di Kecamatan
Bangorejo tahun 2020
; Para Koefisien . .
Variabel meter Regresi t- hitung Sig

Konstanta i) 187,854 47,937 0,000
Luas lahan n
(X1) Bl 2,539 161376 0,248
Umur (X2) B2 -0,288**  -7,3742 0,018
Biaya ) ]
usahatani-( _— 0,001
X3) 83 0,0000030 32,1512
Juml.
tanggungan 3,595** 8,5338 0,013
(X4) B4
Konsumsi RT - -
(X5) Bs 0,000002%*  eagier 2000
Produksi (X6)  B6 0,004*** 45,9397 0,000
std'erro!' 5417
estimasi Se
R squer R1 810
Adjusted R
squer R2 0.5
F hitung 46107 ,000
F tabel 9,013455168
T tabel 3,182446305

Keterangan: Pengujian hipotesis menggunakan uji-t
dua arah, di mana “™ menyatakan
Signifikan masing-masing pada
tingkat kepercayaan 90%, 99%,
ns: tidak signifikan
Sumber: Analisis Data Primer (2020).

Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda faktor-faktor yang mempengaruhi
NTP dapat di rumuskan sebagai berikut:
Y=187,854+2,539X:-0,288X>-
0,000003X5+3,595X4-0.000002X5+0,004 Xs

Berdasarkan Tabel 6.2 dapat dilihat
bahwa nilai F-hitung (=4610,730) lebih besar



dari taraf signifikansi 0,1 yang menunjukkan
bahwa secara bersama-sama faktor-faktor yang
mempengaruhi  NTP  jeruk siam sangat
signifikan secara statistik pada taraf uji 1%,
maka H. diterima dan Ho ditolak. Hal ini
berarti bahwa paling tidak salah satu koefisien
regresi dari faktor-faktor berpengaruh nyata
terhadap NTP Jeruk siam di Kecamatan
Bangorejo.

Faktor-faktor yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap NTP jeruk siam di
Kecamatan Bangorejo yaitu umur (X2), biaya
usahatani (X3), tanggungan rumah tangga
(X4), konsumsi rumah tangga (X5), produksi
(X6).

a. Faktor umur berpengaruh negatif dan
secara statistik berpengaruh signifikan
terhadap NTP jeruk siam pada taraf uji
1%. Hasil regresi menunjukan bahwa
nilai koefisien regresi dari biaya
usahatani  jeruk siam senilai -0,288
yang artinya dari setiap penambahan
biaya usahatani sebesar Rp 1.000
maka  akan cenderung menurunkan
NTP sebanyak Rp 0,288 dengan
asumsi variable lainya dianggap tetap.

b. Biaya usahatani
Faktor biaya usahatani berpengaruh
negatif dan secara statistik
berpengaruh signifkan terhadap NTP
jeruk siam pada taraf uji 1%. Hasil
regresi  menunjukan bahwa nilai
koefisien regresi dari biaya usahatani
jeruk siam ‘senilai -0,000003 yang
artinya dari setiap penambahan biaya
usahatani sebesar Rp 1.000 maka akan
cenderung menurunkan NTP sebanyak
Rp 0,003 dengan asumsi variable
lainya dianggap tetap.

c. Konsumsi Rumah tangga
Faktor konsumsi rumah tangga
berperngaruh  negativ dan secara
satatistik ~ berpengaruh  signifikan
terhadap NTP jeruk siam pada taraf uji
1%. Hasil regresi menunjukan bahwa
nilai koefisien regresi dari konsumsi
rumah tangga jeruk siam senilai -
0,0000 vyang artinya dari setiap
penambahan konsumsi rumah tangga
rata-rata Rp 1.000 maka akan
cenderung menurunkan NTP sebanyak
Rp 0,002 dengan asumsi variabel
lainya dianggap tetap.

d. Produksi

Faktor produksi berpengaruh positif
dan secara satatistik berpengaruh
signifikan terhadap NTP jeruk siam
pada taraf uji 1%. Hasil regresi
menunjukan bahwa nilai koefisien
regresi dari produksi jeruk siam senilai
0,004 vyang artinya dari setiap
penambahan produksi rata-rata Rp
1.000 maka akan  cenderung
meningkatkan NTP sebanyak Rp
0,004 dengan asumsi variabel lainya
dianggap tetap.
e.. Tanggungan rumah tangga

Faktor  tanggungan rumah tangga
berpengaruh positif dan secara statistik
berpengaruh signifikan terhadap NTP
jeruk siam pada taraf uji 1%. Hasil
regresi- menunjukan - bahwa nilai
koefisien regresi dari biaya usahatani
jeruk siam senilai 3,595 yang artinya
dari - setiap penambahan jumlah
tanggungan rumah tangga sebesar Rp
1.000 « maka  akan  cenderung
meningkatkan NTP sebanyak Rp
3.595 dengan asumsi. variable lainya
dianggap tetap.
Faktor-faktor yang mempunyai

pengaruh tidak signifikan terhadap NTP jeruk

siam di Kecamatan Bangorejo yaitu luas lahan.

a. Faktor luas ‘lahan secara statistik
berpengaruh tidak signifikan terhadap
NTP ‘jeruk siam pada taraf uji 1%.
Hasil regresi menunjukkan bahwa
nilai_koefisien regresi dari luas lahan
senilai 2,539 yang artinya dari setiap
penambahan luas lahan sebesar Rp
1.000 maka  akan  cenderung
meningkatkan. - NTP sebanyak Rp
2.539 dengan asumsi variabel lainya
dianggap tetap.

Dampak NTP Jeruk Siam Terhadap Pola
Konsumsi Rumah Tangga Petani
Jeruk Siam

Konsumsi rumah tangga secara umum
dikelompokkan menjadi dua yaitu konsumsi
pangan, dan non pangan. Konsumsi pangan
adalah susunan makanan yang mencakup jenis
dan jumlah bahan makanan yang umum
dikonsumsi petani dalam jangka waktu
tertentu. Konsumsi non pangan adalah biaya



pengeluaran petani untuk membeli kebutuhan
rumahtangga selain dari makanan.

Pola konsumsi petani dapat tergambar
dari struktur pengeluaran rumah tangga petani.
Setiap rumah tangga memiliki pola konsumsi
yang berbeda. Pola konsumsi rumah tangga
ini dapat digunakan sebagai indikator untuk
menetukan pendapatan rumah tangga tersebut.
Rumah tangga dengan persentase konsumsi
pangan yang besar menunjukan bahwa
kemampuan rumah tangga tersebut hanya
mampu untuk mencukupi kebutuhan makan
sehari-hari. Rumah tangga dengan persentase
konsumsi  non  makanan  yang . besar
menunjukan bahwa rumah tangga tersebut
dapat mencukupi kebutuhan pangan anggota
keluarganya  sehingga  dapat  membeli
kebutuhan lainnya yang tergolong non pangan.

Konsumsi rumah tangga dialokasikan
untuk pengeluaran pangan dan non pangan,
dapat dilihat pada Tabel 6.4. Persentase
pengeluaran konsumsi rumah tangga petani
pada luas lahan < 1 ha paling tinggi adalah
untuk  konsumsi pangan. sebesar 61,94% |,
konsumsi papan 15,14% , konsumsi sandang
3,40% , dan untuk konsumsi lainnya 19,49%
demikian pula untuk luas lahan > 1 ha paling
tinggi adalah untuk pengeluaran pangan, meski
dengan persenatse lebih rendah, 'yaitu-rata
53,58 %.

Tabel 6.4. Persentase Pengeluaran Rata-Rata
Petani Jeruk Siam di Kecamatan  Bangorejo.
Tahun 2020.

Dampak NTP terhadap Pola Konsumsi

Luas NT Pola Konsumsi Rumah
No lahan P Tangga Tot
R : Pan Pap Sand Lain al
esp. th
(ha) Ke-4 gan an ang nya (%)
) ) %) (%)

134, 66,9 14, 11,4 100
2 0,500 92 2 61 7,01 6 ,00
101, 494 12, 36,4 100
3 0,750 55 8 73 1,33 6 ,00
105, 694 18, 105 100
4 0,500 85 8 08 1,87 6 ,00
Rata-rata 114, 61,9 15, 19,4 100
0,583 11 6 14 340 9 ,00
106, = 66,9 14, 114 100
1 1,25 27 2 61 7,01 6 ,00
153, 57,3 26, 14,4 100
5 1,50 07 0 32 1,95 3 ,00
178, 59,1 14, 245 100
6 2,00 39 2 08 2,23 8 ,00
141, 571 99 30,6 100
7 2,00 10 2 1 2,32 5 ,00
97,00 49,3 10, 33,6 100
8 1,50 9 1 15 6,90 3 ,00
176, 31,7 14, 192 344 100
9 2,00 12 2 52 8 8 ,00
Rata-rata 142, 535 14, 248 100
1,71 01 8 93 6,62 7 ,00

Sumber; Analisis data primer (2020).

Dari Tabel 6.4 pengeluaran konsumsi
pangan pada petani lahan < 1 ha sebesar
61,96% digunakan untuk konsumsi pangan
yang terdiri dari bahan makanan pokok,mie
instan, lauk pauk, buah-buahan, makanan jadi,
rokok, dan air minum. Dari hasil wawancara di
peroleh bahwa penunjang presentase pangan
terbesar adalah konsumsi rokok, sehingga jika
diakumulasikan nilai .dari konsumsi pangan
menjadi besar.-Kebutuhan untuk transportasi
dan komunikasi di era digital ini juga terjadi
pada petani. Hal ini ditunjukkan oleh
pengeluaran konsumsi untuk ini proporsinya
paling tinggi diantara konsumsi non makanan
lainnya seperti perumahan, dan pakaian,
sedangkan  pendidikan dan  kesehatan
proporsinya sangat kecil. Hal ini bukan berarti
petani kurang peduli dengan pendidikan dan
kesehatan, tetapi karena sebagian besar
anggota rumah tangga petani yang dalam usia
sekolah sangat sedikit dan jika ada anggota
keluarga yang sakit cenderung berobat sendiri
atau menggunakan jaminan kesehatan dari
pemerintah. Konsumsi non makanan lain yang



memiliki persentase yang cukup besar adalah
biaya listrik dan bahan bakar (gas).

Pada luas lahan > 1 ha rata-rata
konsumsi pangan sebesar 53,58%, lebih kebil
dibanding prosentase pengeluaran konsumsi
pada lahan < 1 ha, namun masih lebih besar
dibanding konsumsi jenis lainnya. Pengeluaran
untuk non pangan sebesar 24,87 % dengan
alokasi terbesar pada pengeluaran sandang dan
pendidikan Pengeluaran pada sandang yang
tinggi diakibatkan karena harga sandang pada
daerah penelitian tergolong mahal, sehingga
petani harus mengeluarkan uang lebih banyak
untuk pengeluaran sandang. Sedangkan
pengeluaran pada pendidikan yang rendah
dikarenakan sebagian besar anggota rumah
tangga petani yang dalam usia sekolah sangat
sedikit dan jika mereka sakit cenderung
berobat sendiri atau menggunakan jaminan
kesehatan dari pemerintah. Konsumsi non
makanan lain yang memiliki persentase yang
cukup besar adalah konsumsi biaya listrik dan
bahan bakar (gas).

KESIMPULAN

Berdasarkan = perumusan - masalah, tujuan
penelitian, hipotesis dan-hasil peneliti

serta pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Nilai tukar  petani jeruk siam - di
Kecamatan Bangorejo telah mampu
memberikan'  kesejahteraan - pada
keluarga petani karena menghasilkan
nilai NTP sebesar 114,11 pada luas
lahan kurang dari. 1 ha dan 142,01
pada luas lahan lebih dari 1 ha.

2. Faktor-faktor  yang . berpengaruh
signifikan terhadap "NTP. usahatani
jeruk siam di Kecamatan Bangorejo
Kabupaten Banyuwangi adalah biaya
usahatani, konsumsi rumahtangga, dan
produksi sedangkan faktor luas lahan,
berpengaruh tidak signifikan terhadap
NTP usahatani jeruk siam .

3. Nilai tukar petani  berdampak
terhadap pola konsumsi rumah tangga,
semakin tinggi nilai NTP semakin
rendah persentase untuk konsumsi
pangan dan semakin rendah nilai NTP
semakin tinggi persentase untuk
konsumsi pangan.

SARAN

1. Kepada petani jeruk siam disarankan
untuk  melakukan perluasan lahan
usahatani agar dapat meningkatkan
produksi, dan diharapkan dapat
meningkatkan penerimaan dan NTP.

2. Kepada pemerintah diharapkan untuk
terus  mempertahnakan kegiatan
penyuluhan tentang jeruk siam
mengingat  potensi produksi jeruk
siam daerah penelitian cukup besar
agar kesejahteraan petani tetap
terjamin.

3. ~Kepada  peneliti selanjutnya dapat
menghitung NTP komoditas pisang di
daerah penelitian, untuk mengetahui
Kesejahteraan petani, karena pisang
memiliki potensi terbesar ke 2 setelah
jeruk siam di daerah penelitian.
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